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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa dakwah interaktif di Majelis Ta’lim Desa Baturaja 

dipengaruhi oleh aspek metode, psikologis, sosial, dan 

kelembagaan dalam proses komunikasi keagamaan. 

1. Implementasi dakwah interaktif dalam pengajian rutin 

di Majelis Ta’lim Desa Baturaja 

Implementasi dakwah interaktif dalam pengajian 

rutin di Majelis Ta’lim Desa Baturaja telah berlangsung 

secara sistematis melalui kegiatan pembukaan, 

pembacaan Al-Qur’an, penyampaian materi, hingga 

penutup. Pelaksanaan dakwah menunjukkan pola 

komunikasi yang lebih dialogis melalui metode tanya 

jawab, diskusi, berbagi pengalaman, penyampaian 

materi kontekstual, serta pemanfaatan media digital 

sehingga jamaah lebih aktif berpartisipasi. Peran Da’I 
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juga tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi 

sebagai fasilitator dialog dalam proses dakwah. Namun, 

implementasinya belum sepenuhnya konsisten karena 

pada kondisi tertentu masih ditemukan pola ceramah 

satu arah dan ketergantungan pada kemampuan dai 

dalam membangun suasana interaktif 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi aktif 

jamaah dalam kegiatan dakwah interaktif 

Faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi 

aktif jamaah dalam dakwah interaktif meliputi faktor 

internal, eksternal, sosial-lingkungan, dan kenyamanan 

psikososial. Motivasi religius, minat mengikuti 

pengajian, serta kebutuhan ilmu agama menjadi 

pendorong utama partisipasi jamaah, meskipun masih 

terdapat hambatan seperti rasa malu dan kurang percaya 

diri. Selain itu, metode dakwah, kompetensi dai, 

dukungan keluarga dan teman sebaya, serta suasana 

pengajian yang nyaman dan terbuka turut memengaruhi 

keterlibatan jamaah dalam diskusi. Dengan demikian, 
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partisipasi jamaah dipengaruhi oleh kesiapan individu, 

kualitas dakwah, dukungan sosial, dan kondisi 

psikologis lingkungan. 

B. Saran 

1. Bagi pengelola Majelis Ta’lim Desa Baturaja 

Perlu dibuat standar pelaksanaan dakwah interaktif 

yang lebih terstruktur, meliputi alur kegiatan, pembagian 

sesi materi dan interaksi, serta ruang tanya jawab agar 

kualitas pengajian lebih konsisten dan merata bagi 

jamaah. 

2. Bagi para dai atau penceramah 

Dai perlu meningkatkan kemampuan komunikasi 

dua arah dengan menggunakan bahasa yang sederhana, 

komunikatif, dan sesuai dengan kondisi jamaah, serta 

menciptakan suasana pengajian yang terbuka dan nyaman 

agar jamaah lebih aktif berpartisipasi. 

3. Bagi jamaah Majelis Ta’lim 

Jamaah diharapkan lebih berani dan aktif dalam 

bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengalaman agar proses 
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dakwah menjadi lebih partisipatif. Hambatan seperti rasa 

malu dan kurang percaya diri perlu dikurangi melalui 

pembiasaan interaksi dalam suasana yang suportif 
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